BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, terhitung mulai tanggal 16 Juli 2014 sampai dengan 17 Oktober 2014. Sebelum pelaksanaan terdapat waktu untuk observasi sekolah dan observasi kelas yang dilaksanakan sebelum PPL dimulai. Program yang direncanakan yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta untuk Program Individu meliputi persiapan, pelaksanaan dan analisis hasil. Uraian tentang hasil pelaksanaan program individu sebagai berikut:
A. Persiapan
Persiapan sebelum melaksanakan kegiatan PPL adalah hal yang paling utama yang harus dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan PPL baik yang dipersiapkan berupa persiapan fisik maupun mentalnya untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul selanjutnya dan sebagai sarana persiapan program apa yang akan dilaksanakan nantinya, maka sebelum diterjunkan ke lokasi PPL, PP PPL dan PKL LPPMP UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Menurut DepDikNas tahun 2008, guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah serta mengembangkan profesionalitasnya. Guru merupakan pendidik, pengajar, pembimbing, pelatihan, pengembangan program, pengelolaan program dan tenaga professional. Tugas dan fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional. Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut dengan melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan microteaching atau pengajaran mikro.

 Mata kuliah pengajaran mikro biasanya ditempuh pada semester 6. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa mempelajari tata cara mengajar di dalam kelas. Mulai dari teknik mengajar, teknik bertanya, teknik berjalan, dan sebagainya. Selain itu, mahasiswa juga mempelajari metode-metode pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran tertentu sehingg melalui mata kuliah pengajaran mikro ini, mahasiswa diharapkan dapat mengajar di kelas sesungguhnya dengan baik.

Pengajaran mikro dibagi untuk tiap kelompok 10-14 mahasiswa di bawah bimbingan dan pengawasan dua dosen pembimbing. Tiap kelompok mengadakan pengajaran mikro bersama dosen pembimbing dalam satu minggu sekali pada hari yang telah disepakati bersama dan melakukan pengajaran mikro selama 15-30 menit setiap kali tampil/tatap muka. 
2. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL dilaksanakan di Ruang kelas Pendidikan Teknik Sipil dan Prencanaan FT UNY tanggal 24 Februari 2014. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum dilakukan penerjunan ke sekolah.
3. Observasi pembelajaran dikelas
Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Observasi dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2014 di kelas XI T.KK dengan mata pelajaran Praktikum Teknologi dan Finishing, Konstruksi Kayu. Hal yang diobservasi yaitu : 

a. Perangkat Pembelajaran

1) Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP) Spektrum
KTSP yang digunakan dalam pembelajaran mengenai Kompetensi Dasar adalah  Mendeskripsikan Bangunan Atas.

2) Silabus

Silabus yang digunakan adalah Silabus Karakter Bangsa

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP ) yang digunakan adalah RPP berdasarkan Karakter Bangsa
b. Proses Pembelajaran 

1) Membuka pelajaran

Guru memberikan salam kepada peserta didik, langsung dijawab oleh peserta didik. Selanjutnya guru mengondisikan kelas agar peserta didik siap untuk menerima materi yang akan diberikan. Guru memberikan apersepsi yang mengulas pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Pembukaan pembelajaran diikuti dengan melakukan presensi siswa lalu kemudian guru memotivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran.

2) Penyajian materi

Guru  menyampaikan materi dengan cara menjelaskan materi, memberi contoh soal di papan tulis, mengaitkan materi pembelajaran Teknologi dan Finishing kayu dengan hal-hal yang terjadi disekitar kita yang berkaitan dengan  materi hingga peserta didik paham dengan materi yang diberikan hari ini.
3) Metode pembelajaran
Dalam menyampaikan materi, guru menggunakan metode pembelajaran dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab dan diskusi sebelum praktikum dimulai dan pembagian kelompok praktikum.
4) Penggunaan bahasa

Dalam penyampaian materi guru menggunakan bahasa Indonesia yang cukup formal dan diselingi dengan bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. Dengan mayoritas siswa dari D.I.Yogyakarta maka materi yang disampaikan cukup dimengerti oleh siswa.

5) Penggunaan waktu

Observasi pembelajaran Praktikum Teknologi dan Finishing Kayu ini dilakukan pada jam ke 1-10 (07.00-14.30 WIB). Dengan alokasi waktu 400 menit yang tersedia tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut  : pendahuluan 15 menit diisi dengan membuka pelajaran dengan salam, pengkondisian kelas, presensi, apersepsi diikuti dengan penjelasan pokok praktikum yang akan dilaksanakan dan tujuan pembelajaran,  memotivasi peserta didik. Kegiatan inti 370 menit diisi dengan Praktikum. Kegiatan penutup 15 menit diisi dengan bersih bersih tempat praktikum dan mengembalikan alat-alat praktikum yang digunakan selanjutnya review  terhadap pelaksanaan praktikum yang sudah dilaksanakan oleh siswa. Menyampaikan pokok praktikum yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.
6) Gerak

Gerak guru saat di dalam bengkel meliputi :

•
Guru menggambarkan contoh gambar kerja dipapan tulis dengan materi praktikum yang akan diberikan kepada peserta didik.

•
Guru berkeliling dikelas untuk membantu beberapa siswa yang masih kurang paham mengenai proses praktikum yang telah diberikan maupun dalam menerangkan materi praktikum yang diberikan.
7) Cara memotivasi siswa

Cara memotivasi siswa disaat siswa sudah mulai jenuh dengan keadaan kelas, guru mengalihkan perhatian siswa dengan cara  bercerita sejenak, sehingga diharapkan setelah itu siswa tidak lagi merasa jenuh dalam menerima materi. Selain itu sebelum masuk materi juga dilakukan pengarahan terhadap bagaimana sikap yang baik seorang siswa.

8) Teknik bertanya

Teknik bertanya yang dilakukan oleh guru yaitu menanyakan kembali materi sebelumnya, guru juga menanyakan materi yang baru diberikan dengan secara acak kepada siswa, dan guru juga memberikan contoh dan jawaban guna mengarahkan jawaban siswa sehingga jawaban dari siswa benar.
9) Teknik penguasaan kelas

Dilakukan dengan cara mengkondisikan siswa agar selalu semangat, selalu memperhatikan saat guru menjelaskan materi, menjaga agar siswa tidak jenuh, tidak ribut, serta guru mampu membangkitkan motivasi siswa dalam menumbuhkan rasa ingin tahu untuk dapat menguasai materi yang telah diberikan.

10) Penggunaan media

Penggunaan media saat guru mengajar materi tentang Ilmu bangunan Gedung dengan papan tulis, alat bantu lain berupa penggaris, dan kapur warna.
11) Bentuk dan cara evaluasi

Bentuk dan cara evaluasi dengan cara memberikan tugas rumah kepada siswa.
12) Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran dengan cara menyampaikan ringkasan materi yang telah diberikan pada hari ini, kemudian guru juga memberikan informasi mengenai materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
c. Perilaku Siswa
1) Perilaku siswa di dalam kelas

•
Sebagian besar siswa memerhatikan penjelasan guru.

•
Beberapa siswa ada yang kurang tertib, yaitu tidak memasukkan baju seragam.

•
Beberapa siswa ada yang mengobrol dengan temannya saat guru menjelaskan materi.
2) Perilaku siswa di luar kelas

Siswa ada yang istirahat di dalam kelas dan ada yang di kantin.

Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sudah berlangsung baik. Sehingga peserta PPL hanya tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti :

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran

2) Menyusun materi pelajaran

3) Media pembelajaran

4) Kisi-kisi soal

5) Rekapitulasi Nilai

6) Analisis hasil belajar

7) Alokasi waktu 

8) Soal evaluasi
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, meski demikian bimbingan dan pemantauan dari guru tetap dilakukan.

4. Konsultasi dengan Guru Pembimbing

Agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, maka sebelum mengajar, penulis melakukan konsultasi dengan guru pembimbing tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan materi yang akan digunakan untuk mengajar. 

5. Persiapan Mengajar
Sebelum pelaksanaan mengajar di kelas berlangsung, penulis melakukan beberapa persiapan demi kelancaran dalam proses belajar mengajar. Persiapan tersebut meliputi :

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Materi pembelajaran

c. Media pembelajaran
d. Evaluasi pembelajaran
B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)
1. Pelaksanaan Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL, penulis mendapat tugas untuk mengajar kelas X KK dengan mata pelajaran Ilmu Bangunan dan kelas XII KK dengan mata pelajaran PPKB (Pekerjaan Perancah Kayu dan Bekisting) . Penentuan guru pembimbing dan mata pelajaran yang akan diampu oleh mahasiswa ditentukan pihak mahasiswa dengan persetujuan sesuai pihak sekolah, yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sedangkan mengenai banyaknya kelas yang akan diampu berdasarkan kebijakan dari guru pembimbing di sekolah. Materi yang disampaikan disesuaikan dengan silabus Ilmu bangunan dan PPKB serta disesuaikan dengan susunan program pendidikan dan pelatihan keahlian masing-masing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan  dalam pelaksanaan  mengajar ini adalah rencana pembelajaran dan satuan pembelajaran untuk teori dan praktek.
2. Pelaksanaan Penyusunan Materi Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat, agar materi pelajaran yang akan disampaikan dapat ditentukan. Dengan demikian penulis dapat menyusun materi pelajaran yang akan disampaikan pada kegiatan belajar mengajar dikelas maupun dibengkel. Pembuatan materi pelajaran dilakukan beberapa hari sebelum mahasiswa mengajar dikelas. Dalam penulisan materi pelajaran ini penulis mengacu dari buku-buku yang diberikan oleh guru pembimbing, buku-buku milik mahasiswa sendiri, buku dari perpustakaan SMKN 3 Yogyakarta, dan materi-materi lain dari internet yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.
3. Pelaksanaan Pemilihan Metode Mengajar

Metode merupakan suatu prosedur agar mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Metode mengajar merupakan cara untuk mempermudah siswa mencapai tujuan belajar atau prestasi belajar. Metode mengajar bersifat prosedural dan merupakan rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran. Masing-masing metode mengajar mempunyai kelebihan kekurangan. Metode mengajar yang dipilih disesuaikan dengan tujuan belajar dan materi pelajaran yang akan diajarkan. Jadi metode mengajar bukanlah merupakan tujuan, melainkan cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pemilihan metode mengajar dilakukan bersamaan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Metode mengajar yang  digunakan selama kegiatan belajar mengajar materi Ilmu Bangunan dan PPKB dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, penugasan dan Praktek.
4. Pelaksanaan Pemilihan Media Pembelajaran

Sarana dan prasarana pendukung proses belajar mengajar di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang terbatas, dapat menjadi hambatan bagi siswa dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Salah satu sarana dan prasarana yang ada di SMKN 3 Yogyakarta ini adalah dengan menggunakan /miniature yang digunakan untuk demonstrasi dan alat-alat sesungguhnya dan mudah dibawa, sehingga guru yang akan menggunakan lebih mudah dalam menerangkan dan mudah untuk pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Selain itu media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah papan tulis atau white board, spidol, modul, dan gambar/ jobsheet.
5. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Pada pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), mahasiswa mendapat tugas untuk mengajar kelas X KK dan XII KK untuk mata pelajaran Ilmu Bangunan dan PPKB (Pekerjaan Perancah Kayu dan Bekisting). Kegiatan mengajar ini dimulai pada tanggal 16 Juli 2013 sampai dengan 17 September 2013. Mengenai penentuan guru pembimbing dan mata pelajaran yang akan diampu oleh mahasiswa ditentukan mahasiswa dengan ketentuan dari sekolah, yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sedangkan mengenai banyaknya kelas yang akan diampu berdasarkan kebijakan dari guru pembimbing masing-masing. Materi yang akan disampaikan disesuaikan dengan silabus Ilmu Bangunan dan PPKB, namun dalam kenyataanya mata pelajaran Ilmu Bangunan itu mata pelajaran baru berdasarkan Kurikulum 2013 dengan mata pelajaran awal terdiri dari: Pengenalan alat dan pekerjaan  sambungan dan hubungan balok kayu dan papan kayu, Ilmu bahan bangunan dan sebagian Ilmu Bangunan Gedung.
Dalam pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), terbagi  atas dua bagian yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing, penulis dibimbing dalam hal persiapan dan pembuatan materi. Sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran dikelas maupun dibengkel kerja secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru pembimbing tetap dilakukan.  

Dalam pelaksanaan praktik mengajar, penulis dituntut untuk dapat melakukan praktik mengajar dikelas minimal 10 kali pertemuan, sedangkan dalam kenyataannya apabila penulis hanya mengampu satu kelas, setiap minggunya hanya akan mendapatkan1 kali pertemuan. Apabila pertemuan tersebut dijumlahkan selama penulis melaksanakan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta hanya akan mendapatkan maksimal 6 kali pertemuan, dikarenakan pada tengah pertemuan ada tanggal merah dan libur lebaran untuk peringatan hari besar.  Untuk dapat memenuhi tuntutan jumlah pertemuan tersebut, maka penulis diminta untuk mengajar kelas yang diampu oleh guru pembimbing dengan mata pelajaran PPKB, untuk mengajar kelas XI KK sebanyak 4 kali jumlah pertemuannya menjadi 10 kali pertemuan, sehingga telah memenuhi jumlah pertemuan minimal yang ditentukan.
Mahasiswa mendapat jadwal mengajar dua kali seminggu yaitu hari Senin dan kamis. Jadwal mengajar seperti tabel berikut :

Tabel 5. Jadwal Mengajar pelajaran Teknologi dan Finishing Kayu, Konstruksi Kayu
	HARI
	JAM KE
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	SENIN
	Mata Pelajaran
	
	 
	 

	
	Kelas
	
	 
	 

	SELASA
	Mata Pelajaran
	Teknologi dan Finishing Kayu
	 
	 

	
	Kelas
	XI KK
	 
	 

	RABU
	Mata Pelajaran
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kelas
	
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	KAMIS
	Mata Pelajaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Kelas
	
	
	
	
	
	
	
	
	 
	 

	JUM'AT
	Mata Pelajaran
	`T. KK
	 
	 
	 
	
	
	
	
	 
	 

	
	Kelas
	 XI KK
	 
	 
	 
	
	
	
	
	 
	 

	SABTU
	Mata Pelajaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Kelas
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Tabel 6.Keterangan waktu pelajaran untuk masing-masing jam mengajar.

	WAKTU PELAJARAN

	Senin s.d Sabtu

	

	1. 07.00  - 07.45

	2. 07.45 - 08.30

	3. 08.30 - 09.15

	4. 09.15 - 10.00

	Istirahat

	5. 10.15 - 11.00

	6. 11.00 - 11.45

	7. 11.45 - 12.30

	8. 12.30 - 13.15

	Istirahat

	9. 13.30 - 14.15

	10. 14.15 - 15.00
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Gambar 1. Saat membuka pelajaran di kelas XI KK, Bengkel SMK N 3 Yogyakarta
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Gambar 2. Saat memberikan kertas HVS untuk tugas individu di kelas

XI   KK, Bengkel SMK N 3Yogyakarta
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Gambar 3. Praktek persiapan bahan untuk membuat Kusen kelas XI KK di Bengkel SMK N 3, Yogyakarta
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Gambar 4. Pengetaman bagian daun jendela menggunakan ketam mesin. Bengkel SMK N 3 Yogyakarta
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Gambar 5. Penggunaan ketam penebal. Bengkel SMK N 3 Yogyakarta
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Gambar 6. Pembuatan lubang pen pada kusen. Bengkel SMK N 3 Yogyakarta
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 Gambar 7. Membersihkan bengkel dan pengembalian alat kelas XI KK

Bengkel SMK N 3 Yogyakarta, Yogyakarta
6. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan proses penimbangan yang diberikan kepada nilai materi ataupun metode tertentu untuk tujuan atau maksud tertentu. Sedangkan penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik (PP 19 Tahun 2005, pasal 1). Penimbangan tersebut dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif dengan maksud untuk memeriksa seberapa jauh materi atau metode tersebut dapat memenuhi tolak ukur yang telah ditetapkan. Evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Teknologi dan Finishing, T. KK yaitu dengan memberikan tugas individu, Job praktek Individu, Tugas Rumah dan ulangan harian. 
A. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

1. Analisis Hasil Pelaksanaan

Secara umum mahasiswa dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan, melainkan mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah. Adapun beberapa hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:
a. Analisis Hasil Pemilihan Metode Mengajar

Metode mengajar yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar yaitu menggunakan ceramah, demonstrasi, tanya jawab, latihan dan penugasan dan praktek. Pemilihan metode mengajar ini disesuaikan dengan karakteristik materi dan karakteristik siswa yang akan diajar. Selama menggunakan metode tersebut, proses kegiatan belajar mengajar dikelas maupun dibengkel berlangsung cukup efektif. Namun demikian, penggunaan metode ini masih ada beberapa hambatan yang terjadi, seperti siswa merasa bosan dan mengantuk bahkan tidur selama proses belajar mengajar.  

b. Analisis Hasil Penyusunan Materi Pelajaran

Materi yang dibuat adalah materi mata pelajaran Ilmu bangunan. Saat menyiapkan materi pelajaran, hal-hal yang menghambat antara lain karena mahasiswa baru mengetahui mata pelajaran apa yang akan diajarkan beberapa hari sebelum proses mengajar berlangsung, hal ini dikarenakan pembuatan jadwal di bagian kurikulum baru selesai disusun, sehingga mahasiswa PPL terpaksa menyiapkan materi yang akan diajarkan mendadak, disamping itu referensi buku yang minim sehingga mahasiswa PPL harus berinisiatif mencari sumber belajar.
c. Analisis Hasil Pemilihan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan selama praktik mengajar di kelas cukup bervariasi, diantaranya adalah papan tulis, whiteboard, spidol, jobsheet model dan gambar kerja. Hambatan yang dihadapi saat memilih media pembelajaran adalah ketersediaan LCD terbatas, Melihat kondisi yang semacam ini, mahasiswa berupaya untuk membuat media yang lain dan alternatif agar siswa mampu memahami materi yang disampaikan selain memakai LCD proyektor. Media yang digunakan oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah dengan menggunakan buku pegangan guru yaitu modul, buku referensi dan model yang akan dikerjakan ketika praktek.
d. Analisis Hasil Praktik Mengajar

Selama kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang penulis ditugaskan mengajar di Bengkel SMK N 3 Yogyakarta, mahasiswa  telah melakukan kegiatan belajar mengajar selama 20 kali pertemuan pada mata pelajaran Teknologi dan Finishing di kelas XI KK, dan pada mata pelajaran Konstruksi Kayu di kelas XI KK. Sehingga jumlah pertemuan yang telah dilakukan selama melakukan kegiatan praktik mengajar sudah memenuhi batas minimal yang ditentukan.  Hambatan yang dihadapi mahasiswa saat mengajar diantaranya adalah ada beberapa siswa yang sering mengobrol sendiri. Selain itu, masih ada siswa yang tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh mahasiswa. Perilaku siswa yang sulit dikendalikan ini menyebabkan materi pelajaran yang diberikan oleh mahasiswa menjadi kurang maksimal dan diterima oleh siswa, sehingga meyebabkan adanya perbaikan pada tugas dan praktek siswa.
e. Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran

Selama melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, mahasiswa telah melakukan 1 evaluasi ulangan harian dan penugasan mandiri. Evaluasi tersebut dilakukan pada kedua mata pelajaran, yaitu kelas XI KK.  Evaluasi pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Ilmu Bangunan adalah menggunakan tugas praktek membuat kusen dan kursi. Berdasarkan dari hasil evaluasi tersebut,  kelas  XI KK, evaluasi pembelajaran menggunakan tugas individu dan praktek, semua siswa juga telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Untuk pelajaran Konstruksi Kayu di kelas XI KK terdapat 3 orang siswa yang nilainya belum memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Kemudian diadakan satu kali perbaikan, dan hasil akhir adalah semua siswa memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimum untuk mata pelajaran ini yaitu 70.
2. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan program kerja yang telah dilakukan, terdapat beberapa hambatan atau masalah yang ditemui selama pelaksanaan program kerja tersebut. Beberapa hambatan atau masalah yang muncul selama pelaksanaan tersebut perlu diberikan suatu penanganan atau refleksi, agar pelaksanaan program tersebut dapat berjalan lebih baik. Adapun program-progam yang perlu diberikan diantaranya adalah :

a. Refleksi Terhadap Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hambatan pada saat pembuatan RPP adalah kurangnya pemahaman penulis dalam format RPP, sehingga dilakukan revisi untuk meperbaiki tatanan RPP. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut sebaiknya sebelum melakukan pembuatan RPP mahasiswa lebih intensif untuk mempelajari format RPP yang terbaru dalam pembuatannya. Dan juga karena berlakunya Kurikulum 2013 dengan menggunakan format yang lebih berbeda dari tahun sebelumnya.   
b. Refleksi Terhadap Hambataan Saat Menyiapkan Materi Pelajaran

Pada saat menyiapkan materi pelajaran kurangnya bahan ajar pada buku referensi yang didapat, sehingga dengan cara mencari referensi di perpustakaan univesitas dan bahan-bahan materi yang ada di internet guna mampu mengembangkan materi yang akan disampaikan.
c. Refleksi Terhadap Hasil Memilih Metode Mengajar

Pada saat memilih metode mengajar tidak menemukan hambatan yang berarti. Namun setelah metode tersebut diterapkan memiliki beberapa masalah yaitu, ada beberapa siswa yang merasa bosan dan mengantuk saat proses pembelajaran dan mengobrol sendiri. Untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan metode  mengajar yang lebih bervariasi yaitu diisipkan cerita penerapan ilmu maupun bagian kenyataan pekerjaan yang kita lakukan dilapangan dan juga dengan metode mengajar menyenangkan  pada setiap pertemuannya.
d. Refleksi Terhadap Hasil Memilih Media Pembelajaran

Pada saat menentukan media pembelajaran yang akan digunakan ada beberapa masalah yaitu, ketersediaan LCD proyektor yang terbatas.
Untuk dapat mengatasi masalah tersebut solusinya adalah penulis menggunakan media white board dan modul bahan ajar atau Jobsheet.
e. Refleksi Terhadap Hambatan Saat Praktik Mengajar

Dalam mengatasi hambatan yang timbul saat praktik mengajar seperti adanya siswa yang mengobrol sendiri saat guru menjelaskan materi pelajaran, yaitu dengan cara menegur atau memberi peringatan, memberikan pertanyaan mengenai materi yang sedang dijelaskan. Untuk mengatasi hambatan karena adanya siswa yang mengantuk dan tidur saat pelajaran, yaitu dengan mendekatinya kemudian cerita menarik yang masih berhubungan dengan materi pelajaran atau  jurusannya atau dengan cara mengkondisikan peserta didik lain untuk mempengaruhi agar siswa yang tidur merasa malu. Sedangkan untuk mengatasi siswa yang malas mencatat adalah dengan memberikan tugas menuliskan kembali materi pelajaran yang telah disampaikan dan memberikan point  tambahan untuk siswa yang rajin menulis dengan diparaf guru yang mengajar.
f. Refleksi Terhadap Hasil Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil evaluasi masih terdapat beberapa siswa yang nilainya masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM), maka dari itu diperlukan program perbaikan untuk dapat meningkatkan pemahaman dan nilai dari siswa tersebut.
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